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ABSTRAK

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu wilayah endemis malaria rendah
sehingga belum mendapatkan sertifikat eliminasi malaria dan diketahui sebagai
kabupaten dengan jumlah kasus indegenous tertinggi di Sumatera Selatan. Tujuan
penelitian untuk menganalisis pengendalian vektor malaria dan kondisi
lingkungan di Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan
variabel berupa pengendalian vektor secara fisik, kimia, dan biologi serta kondisi
lingkungan. 20 informan dipilih secara purposive. Metode pengumpulan data
dengan cara FGD, wawancara mendalam, observasi dan telaah dokumen. Analisis
data melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
menunjukkan bahwa pengendalian vektor secara fisik berupa modifikasi dan
manipulasi lingkungan belum pernah dilakukan serta kurang optimalnya
penggunaan kawat kasa di rumah masyarakat. Pengendalian vektor secara kimia
seperti pembagian kelambu berinsektisida dan Indoor Residual Spraying (IRS)
terakhir dilakukan pada tahun 2019 karena Muara Enim saat ini sudah berstatus
endemis rendah, penggunaan kelambu berinsektisida tidak digunakan oleh
informan masyarakat, penebaran larvasida sebagian besar dilakukan saat ada
kasus. Pengendalian vektor secara biologi dengan penebaran ikan pemakan jentik
belum pernah dilakukan oleh puskesmas yang menjadi sampel penelitian.
Keberadaan kolam bekas galian tambang batubara, persawahan, hutan, kebun,
semak-semak dan aliran sungai merupakan kondisi lingkungan yang banyak
ditemukan di Kabupaten Muara Enim. Disimpulkan bahwa upaya pengendalian
vektor malaria di Kabupaten Muara Enim masih mengalami beberapa kendala
seperti keterbatasan dana dan bahan, wilayah yang luas, dan penerimaan
masyarakat sehingga diperlukan upaya lebih lanjut seperti peningkatan dukungan
finansial, kerjasama lintas sektor dan peran aktif masyarakat guna percepatan
eliminasi malaria.

Kata kunci : pengendalian vektor, malaria, vektor malaria, kelambu, IRS,

larvasida, kawat kasa, pengelolaan lingkungan
Kepustakaan : 61 (2010 —2023)
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ABSTRACT

Muara Enim Regency is one of the low malaria endemic areas so it has not yet
received a malaria elimination certificate and is known as a district with a high
number of cases indigenous highest in South Sumatra. The research objective was
to analyze malaria vector control and environmental conditions in Muara Enim
District. This research is qualitative with variables in the form of physical,
chemical and biological vector control as well as environmental conditions. 20
informants were randomly selected purposive. Methods of data collection by
FGD, in-depth interviews, observation and document review. Data analysis
through the process of data reduction, data presentation, and conclusions. The
results show that physical vector control of environmental modification and
manipulation has never been carried out and the use of wire mesh in people's
homes is not optimal. Chemical vector control such as distribution of insecticide
treated nets and Indoor Residual Spraying (IRS) was last carried out in 2019
because Muara Enim currently has a low endemic status, the use of insecticide-
treated nets is not used by community informants, the spread of larvicides is
mostly done when there are cases. Biological vector control by stocking larvae-
eating fish has never been carried out by the community health center as the
research sample. The existence of pools of ex-coal mining excavations, rice fields,
forests, gardens, bushes and streams are environmental conditions that are often
found in Muara Enim Regency. It was concluded that efforts to control malaria
vectors in Muara Enim Regency still experienced several obstacles such as
limited funds and materials, large areas, and community acceptance so that
further efforts were needed such as increasing financial support, inter
cooperation and the active role of the community to accelerate malaria
elimination.

Key word s vector control, malaria, malaria vector, nets, IRS, larvacide,
wire mesh, environmental management
Literatures  : 61 (2010—-2023)
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Malaria merupakan penyakit berbahaya dan dapat menyebabkan
kematian yang disebabkan oleh infeksi Plasmodium yang ditularkan
melalui gigitan nyamuk Anopheles betina yang terinfeksi. Berdasarkan
laporan terbaru dari World Health Organisation (WHO), terdapat 241 juta
kasus malaria pada tahun 2020 dengan jumlah kematian akibat malaria
mencapai 627 ribu jiwa (WHO, 2021).

Di Indonesia, angka kasus malaria pada tahun 2020 mencapai
226.364 kasus. Berdasarkan capaian endemisitas per provinsi tahun 2020
terdapat 3 provinsi yang telah mencapai 100% eliminasi malaria, antara
lain DKI Jakarta, Jawa Timur, dan Bali. Sementara provinsi dengan
wilayahnya yang belum mencapai eliminasi malaria yakni Maluku, Papua,
dan Papua Barat. Tahun 2020 masih ada 23 kabupaten/kota yang endemis
malarianya masih tinggi, 21 kabupaten/kota endemis sedang, dan 152
kabupaten/kota endemis rendah (Kemenkes, 2021).

Pada tahun 2020, kasus malaria di Sumatera Selatan adalah sebesar
66 kasus yang teridiri dari 36 kasus impor dan 30 kasus indegenous
(penularan malaria lokal). Dari 17 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera
Selatan sebanyak 9 kabupaten/kota telah mencapai target eliminasi
malaria. Sedangkan 8 kabupaten/kota yang belum mencapai eliminasi
malaria yaitu OKU, Musi Banyuasin, Musi Rawas, Lahat, OKUT, OKUS,
Muratara dan Muara Enim (Dinkes Prov.Sumsel 2020).

Kabupaten Muara Enim adalah wilayah endemis malaria rendah
dan sampai saat ini belum mendapatkan sertifikat eliminasi malaria di
Sumatera Selatan dan ditargetkan untuk mencapai eliminasi malaria pada
tahun 2023. Salah satu syarat eliminasi malaria yaitu tidak adanya kasus
indegenous malaria selama 3 tahun berturut-turut. Meskipun dalam
rentang waktu 5 tahun (2018 — 2022) angka API (4Annual Paracite

Incidence) semua fasilitas pelayanan kesehatan di Kabupaten Muara Enim
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kurang dari 1 per mil penduduk, tetapi Kabupaten Muara Enim tercatat
sebagai kabupaten dengan kasus malaria tertinggi yaitu sebanyak 24 kasus,
dimana 13 kasus diantaranya merupakan kasus indegenous (Dinkes Kab.
Muara Enim, 2020).

Dalam upaya pencapaian target global eliminasi malaria di tahun
2030, maka berbagai upaya perlu dilakukan. Komitmen pemerintah dalam
eliminasi malaria ini ditunjukkan dengan menjadikan eliminasi malaria
sebagai salah satu target dalam Sustainable Development Goals (SDGs).
Salah satu strategi pemerintah pusat adalah dengan mendorong komitmen
dari pemerintah daerah khususnya daerah dengan endemis tinggi,
mengupayakan dukungan aktif dari segenap pemangku kepentingan serta
masyarakat lokal agar turut berkontribusi secara signifikan dalam upaya
pencegahan malaria. Upaya pencegahan dan pengendalian malaria harus
terintegrasi dengan berbagai sektor dan program karena berbagai faktor
risiko kasus malaria tidak dapat diselesaikan oleh satu pihak saja
(Kemenkes, 2020).

Faktor risiko malaria dapat berupa kondisi geografis yang
mendukung berkembangnya vektor, kebersihan lingkungan, adanya bekas
lahan pertambangan yang terbengkalai dan lainnya. kondisi lingkungan
berupa rawa, hutan, pantai dengan hutan bakau dan wilayah pantai
landai berpasir, daratan rendah dan bukit-bukit dengan hutan lebat
serta kolong-kolong bekas galian yang terbengkalai mendukung
perkembangbiakan vektor Anopheles sundaicus (Windusari & Hasyim,
2021)

Kabupaten Muara Enim yang memiliki kondisi geografis
perbukitan dan rawa, adanya persawahan, perkebunan serta di beberapa
wilayah tertentu merupakan lokasi pertambangan terbuka sehingga
berpotensi untuk menjadi tempat perindukan vektor malaria yaitu nyamuk
Anopheles (Dinkes Kab. Muara Enim, 2020).

Pengendalian vektor dapat dilakukan dengan pengelolaan
lingkungan secara fisik dan mekanis dengan pengelolaan lingkungan,

penggunaan agen biotik dengan penebaran ikan pemakan larva, dan secara
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kimiawi dengan penyemprotan rumah dengan insektisida, pemakaian
kelambu dan /larvaciding, baik terhadap vektor maupun tempat
perkembangbiakan nyamuk yang bertujuan untuk menurunkan populasi
vektor dan mencegah kontak vektor dengan masyarakat. (Kemenkes,
2014).

Pengendalian vektor malaria secara kimia seperti penggunaan
kelambu berinsektisida dan larvasida penting untuk mengurangi terjadinya
penularan kembali malaria dari nyamuk ke manusia ataupun sebaliknya.
Terhentinya siklus penularan malaria tersebut adalah tujuan utama dari
upaya eliminasi malaria. Karena itu, pemberian kelambu pada kelompok
berisiko yang disertai dengan penyemprotan dinding rumah adalah
kegiatan penting dan menjadi indikator dalam upaya pengendalian vektor
di daerah endemis malaria (Wahono et al., 2021). Sama seperti IRS,
pemakaian kelambu berinsektisida dapat menurunkan penularan malaria di
seluruh masyarakat. Efektivitas penggunaan kelambu berinsektisida telah
banyak ditunjukkan dalam berbagai pengaturan epidemiologi dalam
mengurangi beban malaria. Pengendalian vektor secara biologi dengan
penebaran ikan pemakan larva bertujuan untuk membunuh larva tanpa
mencemari lingkungan. Tindakan ini juga dilakukan dilakukan dalam
upaya untuk meminimalkan ketergantungan terhadap insektisida kimia
(Karunamoorthi, 2011).

Pengendalian secara fisik dilakukan dengan pemasangan kawat
kasa dan pengelolaan lingkungan berupa modifikasi yang mengacu pada
transformasi fisik yang permanen dan tahan lama seperti drainase,
penimbunan dan perataan tanah/lahan. Sedangkan manipulasi lingkungan
dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan kondisi sementara yang
tidak menguntungkan bagi perkembangbiakan vektor, terumasuk
perubahan salinitas air, pengaturan ketinggian air di waduk
(Karunamoorthi, 2011).

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan di tahun 2020 telah
berupaya melaksanakan upaya pengendalian vektor malaria dengan

melakukan  penyemprotan dinding rumah, pembagian kelambu
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berinsektisida, /arvaciding dan penebaran ikan pemakan jentik di beberapa
kabupaten/kota termasuk Kabupaten Muara Enim. Kelambu yang
dibagikan merupakan dropping pusat dan hanya diberikan kepada ibu
hamil di daerah endemis (Dinkes Prov. Sumatera Selatan, 2020).

Meskipun demikian, proporsi penggunaan kelambu pada
masyarakat di Muara Enim yaitu 41,26% menggunakan kelambu tanpa
insektisida, 8,46% menggunakan kelambu berinsektisida < 3 tahun, dan
15,01% menggunakan kelambu berinsektisida > 3 tahun (Riskesdas,
2018). Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penggunaan
kelambu pada saat tidur di malam hari tidak rutin dilakukan oleh
masyarakat dengan alasan kamar menjadi terasa panas dan juga
merepotkan karena harus dibongkar pasang. Sedangkan pengunaan kawat
kasa pada ventilasi rumah tidak dilaksanakan karena alasan biaya (Astin et
al., 2020a).

Studi terdahulu juga menyebutkan adanya ketidaksukaan
masyarakat terhadap insektisida semprot (IRS), kesulitan dalam mengemas
barang-barang karena metode ini dilakukan di dalam rumah sehingga
masyarakat harus mengemas barang-barangnya terlebih dahulu sebelum

dan sesudah tindakan IRS dilakukan (Suuron et al., 2020).

Rumusan Masalah

Kabupaten Muara Enim termasuk wilayah endemis malaria rendah
di Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan nilai API di seluruh fasilitas
pelayanan kesehatannya yang kurang dari 1 per mil di tahun 2020. Kasus
malaria di Kabupaten Muara Enim merupakan kasus tertinggi di Provinsi
Sumatera Selatan yaitu 24 kasus dengan 13 diantaranya merupakan kasus
indigenous meskipun pemerintah telah berupaya melaksanakan strategi
pengendalian vektor malaria dengan melakukan penyemprotan dinding
rumah, pembagian kelambu berinsektisida, larvaciding dan penebaran
ikan pemakan jentik. Kasus malaria di Kabupaten Muara Enim umumnya
terjadi di daerah tambang terbuka dan wilayah hutan yang sesuai sebagai

tempat perindukan vektor malaria. Adanya kasus indegenous malaria pada
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tahun 2020 sebanyak 8 kasus di Tanjung Enim dan 2 kasus di Tanjung
Agung mengindikasikan wilayah tersebut merupakan area yang sesuai
sebagai tempat perindukan vektor malaria. Berdasarkan hal tersebut, maka
perlu dilakukan kajian penelitian untuk menganalisis bagaimanakah upaya
pengendalian vektor malaria dan kondisi lingkungan di Kabupaten Muara

Enim.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis pengendalian vektor malaria dan kondisi lingkungan

di Kabupaten Muara Enim.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Menganalisis upaya pengendalian vektor malaria secara fisik di
Kabupaten Muara Enim.

b. Menganalisis upaya pengendalian vektor malaria secara kimia di
Kabupaten Muara Enim.

c. Menganalisis upaya pengendalian vektor malaria secara biologi di
Kabupaten Muara Enim.

d. Menganalisis kondisi lingkungan di Kabupaten Muara Enim yang

berpotensi sebagai tempat perindukan vektor malaria.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber data, sumber
kajian, teori dan literatur yang berguna bagi penelitian selanjutnya,

khususnya penelitian terkait pencegahan malaria pada masyarakat.

1.4.2 Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber data, sumber
kajian, teori dan literatur yang berguna bagi penelitian selanjutnya,

khususnya penelitian terkait pencegahan malaria pada masyarakat.
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A. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengetahuan dan informasi sehingga

membantu peneliti memahami tentang pengendalian vektor malaria.

B. Bagi Instansi

Penelitian ini dapat memberikan informasi yang bisa digunakan
sebagai alternatif pemecahan masalah dalam menyusun kebijakan di
Puskesmas, Dinas Kesehatan Muara Enim, Dinas Keschatan Provinsi
Sumatera Selatan dalam rangka mewujudkan eliminasi malaria di

Kabupaten Muara Enim khususnya dan Provinsi Sumatera Selatan.

C. Bagi Universitas Sriwijaya

a. Penelitian ini dapat memberikan wawasan pada mahasiswa Universitas
Sriwijaya, khususnya Fakultas Kesehatan Masyarakat.

b. Hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai referensi untuk

penelitian lebih lanjut tentang upaya pengendalian vektor malaria.
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